
 

 

 

 

ABSTRAK 

Nama : Helmi 

Program Studi : Magister Kesehatan Masyarakat 

Judul : Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Hygiene Penjamah Makanan di Jasa 

Boga Cikarang Bekasi 2024 

 

Latar belakang: Perilaku Hygiene pada penjamah makanan sangat 

mempengaruhi kualitas makanan jasa boga. Dari survei awal peneliti ada beberapa 

jasa boga yang memiliki perilaku hygiene yang kurang baik. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

perilaku higyene penjamah makanan di jasa boga Cikarang, Kabupaten Bekasi 

tahun 2024. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif desain cross sectional. 

sampel penelitian ini adalah 100 penjamah makanan di jasa boga Cikarang 

Bekasi. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner. 

Analisis penelitian ini adalah univariat, bivariat dan multivariat.  

Hasil: Hasil univariat menunjukkan sebagian besar responden memiliki perilaku 

hygiene penjamah makanan kurang baik (65,0%). Hasil bivariat menunjukkan ada 

hubungan pendidikan, pengetahuan, sikap, APD, sarana prasarana, dukungan 

atasan, dukungan teman, penyuluhan dengan perilaku hygiene penjamah makanan 

(P < 0,05). Hasil multivariat menunjukkan variabel APD penjamah merupakan 

variabel dominan yang mempengaruhi perilaku hygiene penjamah makanan 

dengan OR 174 (95%CI 21-1432).  

Saran : Melakukan sosialisasi dan penyuluhan hygiene penjamah makanan secara 

rutin. Penyuluhan dapat dilakukan oleh pihak puskesmas. 
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ABSTRACT 
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Background: Hygiene behavior among food handlers greatly influences the 

quality of jasa boga food. From the researchers' initial survey, there were several 

caterers who had poor hygiene behavior. 

Aims: This study aims to determine the factors that influence the hygiene 

behavior of food handlers in Cikarang jasa boga, Bekasi Regency in 2024. 

Method: This research is a quantitative research with cross sectional design. The 

sample for this research was 100 food handlers at Cikarang Bekasi jasa boga. Data 

collection was carried out by interviews using questionnaires. The analysis of this 
research is univariate, bivariate and multivariate. 

Results: Univariate results showed that the majority of respondents had poor food 

handler hygiene behavior (65.0%). Bivariate results show that there is a 

relationship between education, knowledge, attitudes, PPE, infrastructure, 

superior support, friend support, counseling and the hygiene behavior of food 

handlers (P < 0.05). Bivariate results showed that there was no relationship 

between work experience and food handlers' hygiene behavior (P > 0.05). 

Multivariate results show that the handler's PPE variable is the dominant variable 

that influences the hygiene behavior of food handlers with an OR of 174 (95%CI 

21-1432).  

Suggestion: Conduct socialization and education on food handlers' hygiene 

regularly. Counseling can be carried out by the community health center 
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